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Pemakaian alat ortodonti lepasan terus menerus dapat menghalangi 
pembersihan alami mukosa di bawah basis, mengakibatkan perlekatan Candida 
albicans. Keadaan ini menyebabkan keradangan mukosa mulut atau denture 
stomatitis. Studi epidemiologi membuktikan prevalensi denture stomatitis 
cukuplah tinggi, yaitu 15% hingga 70%.  Pencegahan denture stomatitis adalah 
dengan menjaga kebersihan alat lepasan dengan merendamnya dalam 
desinfektan. Desinfektan yang banyak digunakan memiliki harga relatif mahal 
dan terbuat dari bahan kimia yang dapat mengubah sifat basis akrilik. Oleh 
karena itu diperlukan antifungal berharga murah yang memiliki resiko minimal 
terhadap kerusakan akrilik, misalnya infusa daun sirih (Piper betle L.). Penelitian 
ini bertujuan mengetahui pengaruh perendaman basis akrilik pada peranti 
ortodonti lepasan dalam infusa daun sirih (Piper betle l.) terhadap jumlah sel 
Candida albicans secara in vitro. Studi eksperimental dilakukan terhadap 
Candida albicans dengan metode spektrofotometri.  Kelompok perlakuan yaitu 
kelompok perendaman infusa daun sirih dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 
80%, 100%, serta kelompok kontrol positif dengan chlorhexiddine gluconate 
0,2%, dan kontrol negatif dengan aquades steril.  Berdasarkan uji statistik one 
way Anova (p<0,05), didapatkan perbedaan bermakna antara jumlah sel Candida 
albicans pada tiap kelompok perlakuan dan kontrol, meskipun konsentrasi 20% 
tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 40% begitu pula sebaliknya.  
Selanjutnya, dari uji korelasi Pearson didapatkan adanya hubungan yang sangat 
erat dan berkebalikan antara besarnya konsentrasi dengan jumlah sel (nilai 
korelasi (R) = -0,972). Dari penelitian ini dapat disimpulkan adanya pengaruh 
perendaman basis akrilik pada peranti ortodonti lepasan dalam infusa daun sirih 
(Piper betle L.) terhadap jumlah sel Candida albicans secara in vitro. Penelitian 
lebih lanjut masih diperlukan untuk mengetahui efek infusa daun sirih. 

 

Kata kunci : Infusa daun sirih, basis akrilik ortodonti lepasan, Candida albicans, 
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The continual usage of a removable orthodontic appliance can hinders the 
natural cleansing underneath the base, resulting in the attachment of Candida 
albicans. It causes the inflammation of oral mucosa or known as denture 
stomatitis. Epidemiological studies proving the high prevalence 
of denture stomatitis, which is 15% to 70%. The prevention is to keep the 
removable appliance clean by submerging it in some disinfectant. The 
disinfectants that widely used are relatively expensive and are made of chemicals 
that can alter the properties of acrylic base. Therefore, we need a low price 
antifungal which also can minimize the risk of damaging the acrylic, for example 
is betel leaves (Piper betle L.)  infusion.This study aims to determine the effect on 
submerging the acrylic base of removable orthodontic appliance in betel leaves 
(Piper betle L.) infusion to the number of Candida albicans 
cells in vitro. Experimental studies conducted on Candida albicans by 
spektrofotometri method.  Treatment groups are the ones that submerging the 
acrylic in betel leaves infusion with several concentrations, such as 20% , 40%, 
60%, 80%, 100%, with a positive control group using chlorhexiddine gluconate 
0.2%, and a negative control group using sterile distilled water. Based on one-
way ANOVA statistical test (p <0.05), it showed significant differences between 
the number of Candida albicans cells in each treatment group and the control, 
although the concentration of 20% did not differ significantly with the 
concentration of 40%, vice versa.  Furthermore, Pearson correlation test showing 
a very close and inverse relationship between the amount of concentration and 
the number of cells (Correlation Vallue (R) = -0.972). From this study we can 
conclude that there are some effects on submerging the acrylic base of 
removable orthodontic appliance in betel leaves infusion (Piper betle L.) to the 
number of Candida albicans cells in vitro. Further studies are needed to 
determine the effect of betel leaves infusion 
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